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KATA PENGANTAR 

 
 

Naskah Akademik Akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan 

Maksilofasial ini disusun merujuk Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Permendikbudristek) Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi. 

 

Akreditasi merupakan kegiatan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Akreditasi sebagaimana dimaksud dilakukan untuk menentukan 

kelayakan program studi dan perguruan tinggi atas dasar kriteria yang mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Akreditasi program studi kesehatan adalah penjaminan mutu terhadap program studi 

kesehatan yang menunjukkan bahwa program studi tersebut dalam melaksanakan program tridharma 

meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat telah memenuhi prinsip dan 

pelaksanaan akreditasi yang ditetapkan dalam Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

Nomor 13 Tahun 2023 tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi (SAN-DIKTI). 

 

Pada mulanya akreditasi program studi dilakukan oleh BAN-PT, yaitu dari tahun 1994-1999, BAN-PT 

hanya menyelenggarakan akreditasi untuk program studi Sarjana (S-1). Tahun 1999 BAN-PT mulai 

menyelenggarakan akreditasi untuk program Magister (S-2), dan pada tahun 2001 mulai dengan 

program Doktor (S-3), kemudian pada tahun 2007 mulai diselenggarakan akreditasi untuk institusi 

perguruan tinggi. Sehubungan dengan kekhasan program studi akademik profesional, maka 

penyelenggaraan akreditasi program studi yang semula dilakukan oleh BAN-PT, sejak 1 Maret tahun 

2015 beralih dilakukan oleh LAM-PTKes untuk program studi bidang kesehatan. 

 

Akreditasi program studi merupakan bentuk evaluasi pemenuhan standar nasional atau standar yang 

telah ditetapkan oleh LAM-PTKes dengan hasil Status Terakreditasi dan Status Terakreditasi 

Unggul. Status Terakreditasi program studi menunjukkan kriteria minimal Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi sudah terpenuhi. Status Terakreditasi Unggul program studi menunjukkan sudah 

terpenuhinya Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan standar yang ditetapkan oleh LAM-PTKes. 

Evaluasi pemenuhan Standar tersebut dilakukan melalui penjaminan mutu eksternal, salah satunya 

dengan proses akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan 

Maksilofasial yang dilakukan oleh LAM-PTKes.  

 

Instrumen Akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial 

ini terdiri dari: 

 

Buku I  : Naskah Akademik Akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi 

Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial 

Buku II : Panduan Penilaian Akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi 

Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial untuk Asesor 

Buku III : Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri untuk Program Studi 

Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial 

Buku IV : Persyaratan dan Prosedur Akreditasi Program Studi Kesehatan 

 

Di samping itu, untuk menjaga kredibilitas proses akreditasi harus mematuhi Kode Etik Akreditasi. 
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Perangkat Instrumen Akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan 

Maksilofasial ini akan bermanfaat sebagai upaya peningkatan mutu program studi kesehatan di seluruh 

Indonesia. 

 

Saya ucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun Instrumen Akreditasi Program Studi Pendidikan 

Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial ini.  

 

Jakarta, 18 Desember 2024 

Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan 

Ketua, 

  

Ttd. 

  

Prof. dr. Usman Chatib Warsa, Sp. MK., PhD 
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BAB I. LATAR BELAKANG 

 

 

1.1 Landasan Hukum Akreditasi 

Sistem akreditasi haruslah disusun berlandaskan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

untuk menjamin aspek legalitas isi, proses, dan otonomi pelaksanaan akreditasi pada program studi. 

 

Pengembangan akreditasi program studi pendidikan merujuk kepada:  

1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 

3. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

4. Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan; 

7. Peraturan Presiden RI Nomor 86 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden RI 

Nomor 90 Tahun 2017 tentang Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia; 

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 18 Tahun 2018 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Kedokteran; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, 

Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin 

Perguruan Tinggi Swasta; 

10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI Nomor 32 Tahun 2021 

tentang Penamaan Program Studi pada Perguruan Tinggi; 

11. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI Nomor 53 Tahun 2023 

tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

12. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 291/P/2014 tentang Pengakuan 

Pendirian Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan; 

13. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 57/M/KPT/2019 

tentang Nama Program Studi pada Perguruan Tinggi; 

14. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI Nomor 382/P/2023 

tentang Pemberian Izin Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan untuk 

Melaksanakan Akreditasi; 

15. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 12 Tahun 2023 tentang 

Mekanisme Penetapan dan Pemberlakuan Instrumen Akreditasi; 

16. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 13 Tahun 2023 tentang Sistem 

Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi;  

17. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 14 Tahun 2023 tentang 

Kebijakan Penyusunan Instrumen Akreditasi; 

18. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 16 Tahun 2023 tentang 

Implementasi Mekanisme Automasi pada Akreditasi Program Studi; 

19. Peraturan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 100 Tahun 2021 tentang Standar Pendidikan 

Profesi Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut Dan Maksilofasial. 
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Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai 

berikut: 

Pasal 35 

(1) Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang 

harus ditingkatkan secara berencana dan berkala.  

(2) Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 

(3) Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan pelaporan pencapaiannya 

secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan standardisasi, penjaminan, dan pengendalian 

mutu pendidikan. 

 

Pasal 60 

(1) Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan pada jalur 

pendidikan formal dan nonformal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. 

(2) Akreditasi terhadap program dan satuan pendidikan dilakukan oleh Pemerintah dan/atau 

lembaga mandiri yang berwenang sebagai bentuk akuntabilitas publik. 

(3) Akreditasi dilakukan atas dasar kriteria yang bersifat terbuka. 

(4) Ketentuan mengenai akreditasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) 

diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah. 

 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah sebagai berikut: 

Pasal 47 

(1) Sertifikat pendidik untuk dosen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 diberikan setelah 

memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. memiliki pengalaman kerja sebagai pendidik sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun; 

b. memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya asisten ahli; dan 

c. lulus sertifikasi yang dilakukan oleh perguruan tinggi yang menyelenggarakan program 

pengadaan tenaga kependidikan pada perguruan tinggi yang ditetapkan oleh pemerintah 

(2) Pemerintah menetapkan perguruan tinggi yang terakreditasi untuk menyelenggarakan program 

pengadaan tenaga kependidikan sesuai dengan kebutuhan. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai sertifikat pendidik untuk dosen sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dan penetapan perguruan tinggi yang terakreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi adalah sebagai berikut: 

Pasal 55 

(1) Akreditasi merupakan kegiatan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

(2) Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk menentukan kelayakan 

Program Studi dan Perguruan Tinggi atas dasar kriteria yang mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. 

(3) Pemerintah membentuk Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi untuk mengembangkan 

sistem akreditasi. 

(4) Akreditasi Perguruan Tinggi dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

(5) Akreditasi Program Studi sebagai bentuk akuntabilitas publik dilakukan oleh lembaga 

akreditasi mandiri 
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(6) Lembaga akreditasi mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan lembaga mandiri 

bentukan masyarakat yang diakui oleh Pemerintah atas rekomendasi Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi 

(7) Lembaga akreditasi mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dibentuk berdasarkan 

rumpun ilmu/dan atau cabang ilmu serta dapat berdasarkan kewilayahan 

(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Badan 

Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (4), dan lembaga 

akreditasi mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diatur dalam Peraturan Menteri. 

 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokteran adalah sebagai 

berikut:  

Pasal 47 

(1) Penyelenggara Pendidikan Kedokteran wajib mengembangkan sistem penjaminan mutu yang 

dilaksanakan secara internal dan eksternal.  

(2) Ketentuan mengenai sistem penjaminan mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 

dalam Peraturan Menteri. 

Penjelasan Pasal 47 

Ayat (1)  

Sistem penjaminan mutu yang dilaksanakan secara internal dikembangkan perguruan tinggi, 

sedangkan sistem penjaminan mutu yang dilaksanakan secara eksternal dilakukan oleh lembaga 

akreditasi mandiri. 

 

Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi adalah sebagai berikut: 

Pasal 6 

(1) Dalam melaksanakan tanggung jawab di bidang pengawasan, pemantauan, dan evaluasi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c, Menteri memiliki tugas dan wewenang meliputi:  

a. menetapkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi;  

b. menyusun dan menetapkan sistem penjaminan mutu Pendidikan Tinggi, yang terdiri atas: 

1. sistem penjaminan mutu internal oleh setiap Perguruan Tinggi; dan 

2. sistem penjaminan mutu eksternal yang dilakukan melalui akreditasi oleh Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi dan/atau lembaga akreditasi mandiri; dan  

c. mengelola pangkalan data Pendidikan Tinggi. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengawasan, pemantauan dan evaluasi sebagaimana 

dimaksud dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Menteri. 

 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2024 tentang Salinan Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan. 

Pasal 588 

(1) Penjaminan mutu pendidikan tinggi Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan dilaksanakan 

melalui sistem penjaminan mutu.  

(2) Sistem penjaminan mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas sistem penjaminan 

mutu internal dan sistem penjaminan mutu eksternal.  

(3) Sistem penjaminan mutu internal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan oleh unit 

penjaminan mutu.  

(4) Unit penjaminan mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (3) pada perguruan tinggi melibatkan 

perwakilan mitra Fasilitas Pelayanan Kesehatan dan pada RSPPU melibatkan dosen 

perwakilan perguruan tinggi.  
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(5) Sistem penjaminan mutu eksternal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi akreditasi 

oleh lembaga akreditasi sesuai dengan ketentuan peraturan perulndangundangan terkait 

pemenuhan standar nasional pendidikan tinggi. 

 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 18 Tahun 2018 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Kedokteran adalah sebagai berikut: 

Pasal 32 

(1) Program sarjana, magister, dan doktor diakreditasi oleh Lembaga Akreditasi Mandiri 

Pendidikan Tinggi Kesehatan.  

(2) Fakultas kedokteran dan fakultas kedokteran gigi yang menyelenggarakan program 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melakukan pemantauan dan pelaporan implementasi 

kurikulum secara berkala.  

(3) Dst.  

Pasal 61 

(1) Program profesi dokter dan dokter gigi, dokter layanan primer, dokter spesialis, dokter 

subspesialis, dokter gigi spesialis, dan dokter gigi subspesialis diakreditasi oleh Lembaga 

Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan. 

(2) Fakultas kedokteran dan fakultas kedokteran gigi yang menyelenggarakan program 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melakukan pemantauan dan pelaporan implementasi 

kurikulum secara berkala. 

(3) Dst. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI Nomor 32 Tahun 2021 

tentang Penamaan Program Studi pada Perguruan Tinggi adalah sebagai berikut: 

Pasal 9 

(1) Perguruan Tinggi menyesuaikan nama Program Studi dengan penamaan Program Studi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.  

(2) Penyesuaian nama Program Studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak mengubah status 

peringkat akreditasi Program Studi. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI Nomor 53 Tahun 2023 

tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi adalah sebagai berikut:  

Pasal 75 

(1) Akreditasi oleh LAM dilakukan terhadap program studi.  

(2) Akreditasi oleh LAM dilakukan untuk menentukan kelayakan program studi atas dasar:  

a. pemenuhan SN Dikti; dan  

b. pemenuhan standar LAM.  

(3) Standar LAM sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b harus lebih tinggi tingkatnya dari 

SN Dikti dan cakupan kriterianya dapat lebih luas dari SN Dikti.  

(4) Standar LAM sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan oleh LAM setelah mendapatkan 

persetujuan dari BAN-PT.  

(5) Luaran Akreditasi oleh LAM dinyatakan dengan status Akreditasi.  

(6) Status Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) terdiri atas:  

a. terakreditasi;  

b. terakreditasi unggul; atau  

c. tidak terakreditasi.  

(7) Status terakreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf a memiliki makna program 

studi memenuhi SN Dikti.  
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(8) Status terakreditasi unggul sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf b memiliki makna 

program studi memenuhi standar LAM.  

(9) Status tidak terakreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf c memiliki makna 

program studi tidak memenuhi atau berada di bawah SN Dikti. 

 

Pasal 76 

(1) Akreditasi dilakukan dengan menggunakan instrumen Akreditasi.  

(2) Instrumen Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun berdasarkan kriteria pada 

standar luaran, standar proses, dan standar masukan dengan mengutamakan kriteria pada 

standar luaran.  

(3) Instrumen Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dengan 

mempertimbangkan:  

a. fokus misi perguruan tinggi pada pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

dan  

b. jenis pendidikan akademik, vokasi, atau profesi.  

(4) Instrumen Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dikonsultasikan dengan 

kementerian dan/atau lembaga yang relevan dengan program studi yang bersangkutan.  

(5) Instrumen Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun oleh BAN-PT dan LAM 

sesuai dengan kewenangan masing-masing. 

 

Pasal 78 

(1) Perguruan tinggi dan program studi dengan status terakreditasi sementara wajib mengajukan 

permohonan Akreditasi ulang paling lambat 9 (sembilan) bulan sebelum masa Akreditasi 

berakhir kepada BAN-PT atau LAM sesuai dengan kewenangan masing-masing.  

(2) Akreditasi ulang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui mekanisme asesmen 

oleh asesor yang ditugaskan oleh BAN-PT atau LAM sesuai dengan kewenangan masing-

masing.  

(3) Mekanisme asesmen oleh asesor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan penilaian 

lebih lanjut atas:  

a. dokumen usulan Akreditasi; dan  

b. data dan informasi dari PD Dikti.  

(4) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat dilengkapi dengan hasil asesmen 

lapangan untuk validasi fisik.  

(5) Mekanisme asesmen oleh asesor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bagi Akreditasi 

program studi dapat dilakukan pada tingkat:  

a. program studi; atau  

b. unit pengelola program studi yang meliputi departemen/jurusan, sekolah/fakultas, atau 

perguruan tinggi,  

untuk mempertimbangkan dilakukannya berbagi pakai dan efisiensi berbagai sumber daya.  

(6) Mekanisme asesmen oleh asesor ditetapkan oleh BAN-PT. 

 

Pasal 82 

(1) Program studi dengan status terakreditasi atau terakreditasi sementara dapat mengajukan 

Akreditasi ulang kepada LAM untuk mendapatkan status terakreditasi unggul. 

(2) Status terakreditasi unggul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan untuk masa berlaku 

yang ditetapkan oleh LAM.  

(3) Perpanjangan status terakreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan 

mekanisme yang ditetapkan oleh LAM. 
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Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 291/P/2014 tentang Pengakuan 

Pendirian Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan adalah sebagai berikut: 

  

Kesatu  : Mengakui Lembaga Akreditasi Mandiri Masyarakat dengan nama Lembaga Akreditasi 

Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan.  

Kedua  : Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan wajib melakukan kegiatan 

akreditasi sesuai ketentuan dan peraturan perundang-undangan dan wajib menyampaikan 

laporan kegiatan kepada Menteri melalui Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. 

 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI Nomor 382/P/2023 

tentang Pemberian Izin Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan untuk 

Melaksanakan Akreditasi adalah sebagai berikut:  

 

Kesatu  : Memberikan izin kepada Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan 

(LAM-PTKes) untuk melaksanakan akreditasi program studi pendidikan tinggi 

kesehatan. 

 
1.2 Sejarah Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial 

Undang-undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang praktik Kedokteran mengamanahkan kepada 

Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) dan berbagai pihak terkait menuju tercapainya pelayanan 

kesehatan yang bermutu, dengan konsep dasar melindungi masyarakat (protecting the people), 

membimbing dokter (guiding the doctor), dan memberdayakan institusi pendidikan dan profesi 

(empowering the institution and profession). Sebagai konsekuensinya profesi dokter gigi termasuk 

Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang 

bermutu, benar secara ilmiah dan baik dari aspek etik maupun standard operating procedure. 

Sehingga dapat memenuhi harapan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut terbaik khususnya di bidang Bedah Mulut dan Maksilofasial. 

 

Program spesialisasi di bidang Bedah Mulut dan Maksilofasial merupakan salah satu cabang ilmu 

spesialisasi di bidang Kedokteran Gigi yang diawali dengan berjalannya pendidikan formal pada 

tahun 1971 di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Padjadjaran/Rumah sakit Dr. Hasan Sadikin 

yang disebut Studi Lanjutan Oral Surgery (SLOS). Selanjutnya pada tahun 1972 Lembaga 

Kedokteran Gigi Angkatan Laut (LADOKGI) TNI-AL yang bekerja sama dengan UGM. 

 

Secara resmi pendidikan formal Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial diawali 

berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 139 dan 141 Dirjen Dikti/1984 di 4 (empat) Universitas 

Negeri yaitu Universitas Indonesia, Universitas Padjadjaran, Universitas Gadjah Mada dan 

Universitas Airlangga. 

 

Untuk dapat melaksanakan fungsi pendidikan, pelayanan dan penelitian sesuai standar yang diakui 

maka perlu dilakukan penyempurnaan kualitas pendidikan termasuk semua aspek sarana, 

prasarana, metode belajar serta staf pengajar peserta didik. Tuntutan akan peningkatan Pelayanan 

Kesehatan semakin terasa sehubungan dengan terbukanya pasar bebas pada era global. 

Keterbukaan ini akan berpengaruh pada orientasi mutu pelayanan yang harus disesuaikan dengan 

standar global. Mengingat hal tersebut, perlu keterlibatan empat pihak utama yaitu intitusi 

pendidikan, rumah sakit pendidikan (RSP), Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) beserta seluruh 

fasilitasnya, dan ikatan profesi serta kolegium sebagai pengampu ilmu.  
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Terdapat 5 (lima) sentra pendidikan spesialis bedah mulut dan maksilofasial di Indonesia, maka 

guna mencapai kesamaan hasil pendidikan, diperlukan suatu panduan pendidikan sebagai dasar 

pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan hal tersebut di atas perlu ada Standar 

Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial yang akan menjadi acuan di 

dalam melaksanakan pendidikan spesialisasi dibidang Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial di 

Indonesia. 

 

Beban belajar mahasiswa harus dinyatakan dalam besaran sks yang dilaksanakan dalam satuan 

waktu proses pembelajaran efektif atau semester selama paling sedikit 16 (enam belas) minggu 

termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Satuan waktu proses pembelajaran efektif 

tersebut dilaksanakan di dalam satu tahun akademik yang terdiri atas 2 (dua) semester. Beban 

belajar mabasiswa dan capaian pembelajaran lulusan pada proses Pendidikan Dokter Gigi Bedah 

Mulut dan Maksilofasial harus dinyatakan dalam sistem blok dan/atau modul yang disetarakan 

dengan satuan kredit semester. Masa penyelenggaraan program pendidikan doktcr gigi spesialis 

bedah mulut dan maksilofasial dilaksanakan dalam 8 (delapan) semester dengan beban belajar 

minimal per mahasiswa 72 (tujuh puluh dua) sks. Setiap institusi penyelenggara pendidikan dokter 

gigi spesialis bedah mulut dan maksilofasial dapat menambahkan beban belajar sebanyak 0-30% 

untuk kompetensi lainnya. 

 

Semua Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial harus 

memberikan pendidikan minimal seperti tertuang pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Standar Kurikulum 

No 
Nama Mata 

Kuliah 

No 

Urut 
Bahan Kajian Kedalaman SKS 

Level 

Kompetensi 

  KOGNITIF     

1 Ilmu 

Anatomi 

Kedokteran 

1 Anatomi abdonem Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Anatomi ekstremitas 

3 Anatomi thorak 

4 Anatomi maksilofasial 

5 Anatomi Colli 

6 Anatomi sistem saraf 

2 Ilmu Faal 1 Faal kardiovaskular, faal saraf Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Biolistrik, cairan tubuh, saraf tepi, dan 

otot 

3 Faal pencernaan, dan faal endokrinologi 

4 Faal respirasi 

5 Faal darah dan ginjal 

3 Patologi 

Anatomi 

1 Pemeriksaan histopatologi neoplasia, 

Cellular injury ond cell death 

inflammation & tissue repair 

Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Gangguan hemodinamika & cairan 

tubuh 

3 Patologi penyakit sistemik (penyakit 

sistem imun, penyakit infeksi, penyakit 

metabolik sistemik, dan penyakit 

genetik) 

4 Patologi lingkungan dan patologi 

eksperimental 

5 Patologi kepala dan leher 
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No 
Nama Mata 

Kuliah 

No 

Urut 
Bahan Kajian Kedalaman SKS 

Level 

Kompetensi 

6 Patologi sistem musculoskeletal 

4 Patologi 

Klinik              

1 Patologi klinik gangguan ginjal Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Patologi klinik gangguan fungsi hati dan 

endokrin 

3 Patologi klinik infeksi 

4 Serologi klinik (terapan), pemeriksaan 

HIV/Hepatitis virus, pemeriksaan darah 

tepi rutin 

5 Patologi klinik gangguan darah dan 

autoimun 

5 Farmakologi 1 Farmakologi dan farmakologi umum Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Farmakologi sistem saraf otonom 

3 Obat sistem kardiovaskuler 

4 NSAID dan obat gout 

5 Obat-obat endokrin, vitamin, mineral, 

nutrisi parenteral 

6 Antibiotik, antihelmintik, antiseptik 

7 Imunofarmakologi, imunisasi, anti 

kanker, obat tradisional 

6 Ilmu 

Kesehatan 

Anak 

1 Hematologi Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Kardiologi, respirologi, nefrologi, 

endokrinologi 

3 Kegawatdaruratan pada anak 

4 Infeksi 

5 Neurologi 

7 Ilmu 

Penyakit 

Dalam 

1 Kelainan ginjal Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Kelainan saluran pernafasan 

3 Kelainan sistem endokrin 

4 Kelainan darah 

5 Kelainan jantung 

8 Ilmu 

Penyakit 

Saraf 

1 Neuro anatomi fungsional Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Trauma dan tumor CNS 

3 Loos of carcousness, cerebra vascular 

diseases 

4 Pain, headache trigeminal neurologi, 

dan vertigo 

5 Epilepsi and other seizures, dan 

infectious diseases 

9 Radiologi 1 Dasar radiobiologi dalam pelayanan 

kesehatan 

Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Neuroradiologi, dan radiologi 

maksilofasial 

3 Radiologi abdomen, toraks, dan 

muskuloskeletal 

4 Radiologi pada kasus trauma dan 

muskuloskeletal 

5 Prinsip dan tata cara kerja radioterapi 

10 Anestesiologi 1 Prinsip dasar anestesi Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Dasar terapi cairan, transfusidarah, dan 

penanganan shock 

3 Kegawatdaruratan airway dan breathing 

4 Shock dan kegawatdaruratan neurologis 

5 Penatalaksanaan dan transportasi pada 

trauma 
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No 
Nama Mata 

Kuliah 

No 

Urut 
Bahan Kajian Kedalaman SKS 

Level 

Kompetensi 

6 Sedatif hipnotik, antikonfulsi, anti 

depresan 

7 Anestesi umum dan lokal 

11 Ilmu Bedah 1 Bedah digestik Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

2   

2 Bedah anak 

3 Bedah toraks dan kardiovaskular 

4 Bedah kepala leher dan onkologi 

5 Bedah saraf 

6 Bedah orthopedi 

7 Urologi 

8 Bedah plastik 

9 Kegawatdaruratan bedah 

12 Ilmu 

Kesehatan 

THT 

1 Endoskopi Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Tumir kepala dan leher 

3 Trauma dan kelainan laring 

4 Kelainan hidung 

5 Renorea 

6 Peradangan hidung/epitaksis 

13 Filsafat Ilmu 1 Dasar filsafat ilmu Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Aplikasi filsafat ilmu 

3 Perkembangan ilmu 

4 Metode ilmiah 

5 Pengaruh filsafat ilmu dan pengaruh 

metode ilmuah terhadap perkembangan 

ilmu 

14 Metodologi 

Penelitian 

dan Statistik 

1 Dasar statistik di bidang kedokteran Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Konsep dasar statistika inferensial (teori 

estimasi dan uji hipotesis), dan statistika 

deskriptif 

3 Statistik parametrik dan non parametrik 

4 Sain dan penelitian ilmiah (fungsi dan 

tujuan) 

5 Proses penelitian (identifikasi, 

perumusan masalah, tujuan, tinjauan 

pustaka, kerangka konsep, hipotesis), 

dan teknik membuat usulan penelitian 

dan teknik menulis laporan penelitian 

15 Biologi 

Molekuler 

1 Konsep dasar biologi molekuler Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Gen dan ekspresi gen 

3 Replikasi, transkripsi dan translasi 

4 Perbaikan DNA pengendalian ekspresi 

gen 

5 Karsinogenesis 

16 Imunologi 

Klinik 

1 Dasar imunologi Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Hipersensivity 

3 Autoimun dan imunodefisiensi 

4 Imunologi infeksi dan tumor 

5 Imunodiagnosis dan imunoterapi 

17 Farmakologi 

Klinik 

1 Farmakokinetik (ADME) Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Farmakodinamik (konsep reseptor dan 

transduksi sinyal) 

3 Farmakokinetik klinik 

4 Farmakologi pediatrik 
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No 
Nama Mata 

Kuliah 

No 

Urut 
Bahan Kajian Kedalaman SKS 

Level 

Kompetensi 

5 Farmakologi geriatrik 

18 Epidemiologi 

Klinik 

1 Evidence based medicine (EBM) Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Basuc of medicine 

3 Asking answerable clinical question how 

to find current best evidence & have 

current best evidence find us 

4 Screening and diagnosis 

5 Therapy and harm, dan prognosis & 

meta analysis 

19 Etik Hukum 

Kedokteran 

1 Dasar etik kedokteran Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Hukum kedokteran 

3 Etik akademik dan penelitian 

4 Etik rumah sakit dan penelitian 

5 Etik rumah sakit dan etik keperawatan 

6 Visum et repertum 

20 Dasar 

Pertolongan 

Darurat 

1 Pathology of dying, dan pathology of 

cardio-respiratory resuscitation 

Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Resucitation dan reanimation 

3 Oxigen transport dan biomoleculer 

process in hypoxia 

4 Airway management, techniques of BLS 

(skill station), dan comprehensive life 

support 

5 Etika pada mati batang otak, dan etika 

pada resusitasi 

21 Metode 

Belajar 

Mengajar 

1 Karangan imiah Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

1   

2 Cara penyajiankasus dan surat konsul 

3 Sermon of relaxation 

4 Analisis instruksional 

5 Metode pembelajaran 

22 Ilmu Bedah 

Dasar 

1 Filsafat dan etika bedah Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Dasar keterampilan bedah dan 

precaution bedah 

3 Prinsip dasar dan penanganan luka 

4 Prinsip  bedah onkologi dan stadium 

kanker 

5 Biomekanik fraktur dan penyembuhan 

fraktur, stem cell dan regenerative 

medicine 

23 Ilmu Dasar 

Trauma 

1 Responimunologik, endokrin dan 

metabolik pada trauma 

Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 ARDS pada penderita trauma 

3 Persiapan bedah darurat 

4 Prinsip umum penanganan fraktur 

5 Emergensi bedah saraf dan urologi 

24 Ilmu Dasar 

Perawatan 

Bedah 

Elektif dan 

Intensif 

1 Perawatan pra dan pasca bedah Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

1   

2 Intensif care pada pasien bedah 

3 Resusitasi cairan dan transfusi 

4 Infeksi bayi dan neonatus 

5 Pencegahan hipotermi pada pembedahan 

anak 

25 Ilmu Bedah 

Mulut dan 

1 Dental management in the medical 

compromise 

Menerapkan 

dan 

menganalisis 

3   

2 Handicapped patient 
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No 
Nama Mata 

Kuliah 

No 

Urut 
Bahan Kajian Kedalaman SKS 

Level 

Kompetensi 

Maksilofasial 

I 

3 Over anxiety 

4 Infeksi orofasial 

5 Impaksi molar 

6 Trauma dentoaleolar 

7 Pembedahan prepostetik 

8 Impaksi kaninus, premolar, dan super 

numeraries 

9 Kelainan saraf kranial 

10 Dental implant 

26 Ilmu Bedah 

Mulut dan 

Maksilofasial 

II 

1 Kista rongga mulut Menerapkan 

dan 

menganalisis 

3   

2 Lesi non neoplastik 

3 Lesi neoplastik 

4 Kelainan TMJ 

5 Maksilofasial Trauma 

6 Pembedahan sinus maksilaris 

(OAC/OAF) 

7 Bedah orthognatik 

8 Kelainan kongenital 

9 Rekonstruksi mandibula dengan bone 

graft 

10 Kelainan kelenjar liur 

27 Karya Tulis 

Akhir/Tesis 

dan Publikasi 

1 Pengantar karya ilmiah Menerapkan, 

menganalisis, 

dan 

mengevaluasi 

2   

2 Proposal penelitian 

3 Penelitian 

4 Seminar Hasil 

5 Publikasi 

  PSIKOMOTOR     

28 Bedah Dasar 1 Keterampilan desinfeksi dan drapping Menguasai 

teori dan 

teori aplikasi 

dan 

menerapkan 

10 4 

2 Keterampilan asisten operasi 

3 Keterampilan pemeriksaan fisik dan 

diagnostik 

4 Keterampilan resusitasi cairan dan 

koreksi elektrolit 

5 Keterampilan imobilisasi fraktur 

6 Keterampilan jahit luka dan angkat 

jahitan 

7 Keterampilan debribement dan 

perawatan luka 

8 Keterampilan tracheostomy 

9 Keterampilan biopsi regio maksilofasial 

10 Keterampilan perawatan tracheostomy 

11 Keterampilan pemberian nutrisi dan 

pemasangan NGT 

12 Simulasi penanganan trauma masal 

13 Keterampilan pemasangan kateter urin 

dan penggantian kateter 

14 Pemeriksaan radiologi dasar 

15 Keterampilan pemasangan akses 

vaskular 

16 Keterampilan ganti gips 

17 Keterampilan observasi intensif 

18 MRI/CT Scan 

19 Keterampilan manajemen efek samping 
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No 
Nama Mata 

Kuliah 

No 

Urut 
Bahan Kajian Kedalaman SKS 

Level 

Kompetensi 

20 Keterampilan punksi pleura dan 

pemasangan WSD 

21 Keterampilan pengambilan analisa gas 

darah 

22 Keterampilan pemberian kemoterapi 

23 USG dan Angiografi 

29 Tata Kelola 

Pembedahan 

Elektif 

1 Prinsip kamar bedah dan tata kerja 

bedah 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

1 4 

2 Surgical approach dan penutupan luka 

30 Tata Kelola 

Gawat 

Darurat 

Bedah 

1 Prinsip umum penanganan trauma dan 

fraktur 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

2 4 

2 Penanganan akut abdomen, 

gastrointestinal bleeding, obstruksi 

traktur uropoetika 

3 Obstruksi jalan nafas bagian atas, luka 

bakar, trauma inhalasi dan trauma listrik 

31 Tata Kelola 

Rawat Jalan 

1 Diagnostik maloklusi dan koreksi, 

kelainan pembuluh vena, osteomyelitis 

akut dan kronis 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

2 4 

2 Screening, jaringan limfe kepala dan 

leher, deteksi dini dan pencegahan 

kanker, terapi paliatif 

3 Diagnostik prenatal dan pembedahan 

anak, asesmen pasien bedah saraf anak, 

pencitraan di bidang urologi, batu 

uropetika, patologifisiologi dan 

pencegahan 

32 Tata Kelola 

Perawatan 

Intensif 

Bedah 

1 Tekanan intrakranial dan tatalaksana, 

tatalaksana dan komplikasi pembedahan 

abdomen 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

1 4 

2 Penanganan cairan dan elektrolit pada 

pembedahan anak, monitoring 

hemodinamik, infeksi traktus uropetika 

33 Tata Kelola 

Kemoterapi 

1 Neoplasma, Karsinogenesis Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

2 4 

2 Pemilihan modalitas terapi kanker, dasar 

dan efek samping kemoterapi 

3 Metastatic bone disease 

4 Dukungan nutrisi untuk penderita kanker 

34 Tata Kelola 

Radiologi 

1 Dasar pemeriksaan radiologi Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

2 4 

2 Radiodiagnostik 

3 Radioterapi, radionuklir, radioinvasif 

35 Ilmu Bedah 

Mulut dan 

Maksilofasial 

Minor I 

1 Ekstraksi gigi, metode tertutup, terbuka, 

penutupan fistula oroantral, dan reseksi 

apeks.kuretase apikal 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

3 4 

2 Odontektomi gigi impaksi regio 

maksilofasial dan surgical exposure 

3 Bedah pre-prostetik dan implant dental 

4 Insisi abses intra oral dan ekstra oral 

5 Pembedahan pada sinus maksilaris 

etiologi odontogenik dan sinus lifting 

36 Ilmu Bedah 

Mulut dan 

Maksilofasial 

Minor II 

1 Biopsi inisional lesi jinak rahang dan 

eksisi lesi jinak jaringan lunak rongga 

mulut (mukokel, epulis, iritasi fibroma, 

papiloma, dll) 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

3 4 

2 Enukleasi kista rahang 
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No 
Nama Mata 

Kuliah 

No 

Urut 
Bahan Kajian Kedalaman SKS 

Level 

Kompetensi 

3 Reposisi dan fiksasi gigi pada fraktur 

dentoalveolar 

4 Perawatan fraktur rahang dengan 

reposisi tertutup 

5 Perawatan non bedah pada pasien 

kelainan kongenital (obturator, NAM, 

Bottle feeding) 

37 Bedah Mulut 

dan 

Maksilofasial 

Major I 

1 Odontektomi dan ekstraksi gigi dengan 

general anestesi 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

2 4 

2 Implant dental regio maksilofasial 

3 Bone graft, sinus lift 

38 Bedah Mulut 

dan 

Maksilofasial 

Major II 

1 Perawatan fraktur rahang dengan 

reposisi tertutup dan intermaxillary 

fixation 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

3 4 

2 Perawatan fraktur rahang dengan open 

reduction  internal fixation (ORIF) 

3 Kelainan TMJ 

4 Rekonstruksi regio maksilofasial 

5 Perawatan osteodistraksi dan bedah 

orthognatik 

39 Bedah Mulut 

dan 

Maksilofasial 

Major III 

1 Reseksi mandibula dengan rekonstruksi Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

3 4 

2 Manajemen tumor kelenjar ludah 

3 Neoplasma regio maksilofasial 

4 Kista Regio Maksilofasial 

5 Surgical obturator 

40 Bedah Mulut 

dan 

Maksilofasial 

Major IV 

1 Penanganan infeksi: Insisi dan drainase 

dengan general anastesi 

Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

2 4 

2 Osteomyelitis 

3 Infeksi kelenjar ludah 

41 Bedah Mulut 

dan 

Maksilofasial 

Major V 

1 Labioplasty unilateral Menerapkan 

dan 

mengevaluasi 

3 4 

2 Labioplasty bilateral 

3 Palatoplasty complete 

4 Palatoplasty incomplete 

5 Alveolar Cleft 

6 Rhinoplasty with cleft lip and palate 

        Jumlah 72   
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BAB II. TUJUAN DAN MANFAAT AKREDITASI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

DOKTER GIGI SPESIALIS BEDAH MULUT DAN MAKSILOFASIAL 

 

 

Akreditasi adalah proses evaluasi dan penilaian secara komprehensif atas komitmen program studi 

terhadap mutu dan kapasitas penyelenggaraan program tridarma perguruan tinggi, untuk menentukan 

kelayakan program akademiknya. Evaluasi dan penilaian dalam rangka akreditasi program studi 

dilakukan oleh tim asesor yang terdiri atas pakar sejawat dan/atau pakar yang memahami 

penyelenggaraan program studi. Keputusan mengenai mutu didasarkan pada evaluasi dan penilaian 

terhadap berbagai bukti yang terkait dengan standar yang ditetapkan dan berdasarkan nalar dan 

pertimbangan para pakar sejawat. Bukti-bukti yang diperlukan termasuk laporan tertulis yang disiapkan 

oleh program studi yang diakreditasi, diverifikasi dan divalidasi melalui kunjungan atau asesmen 

lapangan tim asesor ke lokasi program studi. 

  

LAM-PTKes adalah lembaga yang memiliki kewenangan untuk mengevaluasi dan menilai, serta 

menetapkan status dan peringkat mutu program studi berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, tujuan dan manfaat akreditasi program studi adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan jaminan bahwa program studi yang terakreditasi telah memenuhi standar nasional 

pendidikan yang termaktub dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi.  

2. Memberikan jaminan bahwa program studi yang terakreditasi telah memenuhi standar mutu 

yang ditetapkan oleh LAM-PTKes dengan merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.  

3. Mendorong program studi untuk terus menerus melakukan perbaikan dan mempertahankan 

mutu. 

4. Hasil akreditasi dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dalam transfer kredit perguruan 

tinggi, pemberian bantuan dan alokasi dana, serta pengakuan dari badan atau instansi yang lain. 

 

Mutu program studi merupakan cerminan dari totalitas keadaan dan karakteristik masukan, proses, 

luaran, hasil, dan dampak, atau layanan/kinerja program studi yang diukur berdasarkan sejumlah kriteria 

yang ditetapkan.  
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BAB III. ASPEK-ASPEK PELAKSANAAN AKREDITASI PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN DOKTER GIGI SPESIALIS BEDAH MULUT DAN 

MAKSILOFASIAL 

 

 

Dalam melaksanakan keseluruhan proses akreditasi program studi terdapat beberapa aspek pokok yang 

perlu diperhatikan oleh setiap pihak yang terkait, yaitu asesor, program studi yang diakreditasi, dan 

LAM-PTKes sendiri. Aspek-aspek tersebut yaitu: (1) kriteria akreditasi program studi yang digunakan 

sebagai tolok ukur dalam mengevaluasi dan menilai mutu kinerja, keadaan dan perangkat kependidikan 

program studi; (2) prosedur akreditasi program studi yang merupakan tahap dan langkah yang harus 

dilakukan dalam rangka akreditasi program studi; (3) laporan evaluasi diri program studi yang 

digunakan untuk menyajikan data dan informasi sebagai bahan dalam mengevaluasi dan menilai mutu 

program studi, disusun berdasarkan kriteria akreditasi yang ditetapkan; (4) penilaian akreditasi 

program studi yang digunakan sebagai pedoman penilaian setiap kriteria dan parameter/butir; dan (5) 

kode etik akreditasi program studi merupakan landasan untuk menjamin kelancaran dan obyektivitas 

proses serta hasil akreditasi program studi. 

 

Bab ini menyajikan uraian singkat mengenai kelima aspek tersebut, sedangkan uraian lengkap dan 

rincian setiap aspek itu disajikan dalam buku tersendiri, yaitu: Buku II Panduan Penilaian Akreditasi 

Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial untuk Asesor dan Buku 

III Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri untuk Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis 

Bedah Mulut dan Maksilofasial, sedangkan kode etik akreditasi berlaku umum untuk akreditasi pada 

semua tingkatan pendidikan dituangkan dalam bab 3.5 Kode Etik Akreditasi. 

 

3.1 Kriteria Akreditasi Program Studi  

Kriteria akreditasi adalah tolok ukur yang harus dipenuhi oleh program studi. Kriteria akreditasi 

terdiri atas beberapa parameter (indikator kunci) yang dapat digunakan sebagai dasar (1) laporan 

kinerja berupa penyajian data dan informasi mengenai kinerja, keadaan dan perangkat 

kependidikan program studi, yang dituangkan dalam instrumen akreditasi; (2) evaluasi dan 

penilaian mutu kinerja, keadaan dan perangkat kependidikan program studi, (3) penetapan 

kelayakan program studi untuk menyelenggarakan program-programnya; dan (4) perumusan 

rekomendasi perbaikan dan pembinaan mutu program studi.  

 

Kriteria akreditasi program studi mencakup standar tentang komitmen program studi terhadap 

kapasitas institusional (institutional capacity) dan komitmen terhadap efektivitas program 

pendidikan (educational effectiveness), yang dikemas dalam delapan kriteria akreditasi sebagai 

berikut. 

 

Kriteria 1. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi 

Kriteria 2. Kurikulum 

Kriteria 3. Penilaian 

Kriteria 4. Mahasiswa 

Kriteria 5. Dosen, Tenaga Kependidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kriteria 6. Sarana, Prasarana Pendidikan, dan Keuangan 

Kriteria 7. Penjaminan Mutu  

Kriteria 8. Tata Kelola dan Administrasi 

 

Asesmen kinerja program studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial 

didasarkan pada pemenuhan tuntutan kriteria akreditasi. Laporan evaluasi diri akreditasi program 
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studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial yang dapat diproses harus 

telah memenuhi persyaratan awal (eligibilitas) yang ditandai dengan adanya izin yang sah dan 

berlaku dalam penyelenggaraan program studi dari pejabat yang berwenang yang informasinya 

dapat diakses pada Pangkalan Data Perguruan Tinggi; perguruan tinggi memiliki anggaran dasar 

dan anggaran rumah tangga/statute dan dokumen-dokumen rencana strategis atau rencana induk 

pengembangan yang menunjukkan dengan jelas visi, misi, tujuan dan sasaran program studi; nilai-

nilai dasar yang dianut dan berbagai aspek mengenai organisasi dan pengelolaan program studi, 

proses pengambilan keputusan penyelenggaraan program, dan sistem jaminan mutu. 

 

Deskripsi setiap kriteria akreditasi di atas, dapat dilihat pada Buku II Panduan Penilaian Akreditasi 

Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial untuk Asesor dan 

Buku III Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri untuk Program Studi Pendidikan Dokter Gigi 

Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial. 

 

3.2 Prosedur Akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut 

dan Maksilofasial 

Evaluasi dan penilaian dalam rangka akreditasi program studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis 

Bedah Mulut dan Maksilofasial dilakukan melalui peer review oleh tim asesor yang memahami 

hakikat penyelenggaraan program studi. Tim asesor terdiri atas pakar-pakar yang berpengalaman 

dari berbagai bidang keahlian, dan praktisi yang menguasai pelaksanaan pengelolaan program 

studi. Semua program studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial akan 

melakukan akreditasi secara berkala. Akreditasi dilakukan oleh LAM-PTKes terhadap program 

studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial yang mengajukan proses 

akreditasinya di LAM-PTKes. Penjelasan dan rincian prosedur akreditasi LAM-PTKes akan 

dijelaskan secara lengkap pada Buku IV Persyaratan dan Prosedur Akreditasi Program Studi 

Kesehatan LAM-PTKes. 

 

3.3 Dokumen Akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut 

dan Maksilofasial 

Instrumen yang digunakan dalam proses akreditasi program studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis 

Bedah Mulut dan Maksilofasial dikembangkan berdasarkan kriteria dan parameter seperti 

dijelaskan dalam Buku III. Data, informasi dan penjelasan setiap kriteria dan parameter yang 

diminta dalam rangka akreditasi program studi mengacu pada Buku III Panduan Penyusunan 

Laporan Evaluasi Diri untuk Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan 

Maksilofasial.  

 

Data, informasi, dan penjelasan yang telah dianalisis dalam bentuk 1 (satu) dokumen Laporan 

Evaluasi Diri (LED) digunakan untuk mengevaluasi dan menilai serta menetapkan status akreditasi 

program studi. Laporan Evaluasi Diri program studi merupakan kumpulan data dan informasi 

mengenai masukan, proses, luaran, hasil, dan dampak yang bercirikan upaya untuk meningkatkan 

mutu kinerja, keadaan dan perangkat kependidikan program studi secara berkelanjutan.  

 

Laporan Evaluasi Diri program studi mencakup deskripsi dan analisis yang sistematis sebagai 

respons yang proaktif terhadap berbagai indikator yang dijabarkan dari kriteria. Kriteria dan 

indikator akreditasi tersebut dijelaskan dalam Buku III Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri 

untuk Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial. 
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3.4 Penilaian Akreditasi Program Studi 

Penilaian Laporan Evaluasi Diri akreditasi Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah 

Mulut dan Maksilofasial ditujukan pada tingkat komitmen terhadap kapasitas dan efektivitas 

program studi dalam melakukan proses tridharma perguruan tinggi yang dijabarkan dalam 8 

(delapan) kriteria penilaian akreditasi, serta dukungan pengelolaan dari unit pengelola program 

studi. 

 

Di dalam Laporan Evaluasi Diri, setiap kriteria dirinci menjadi sejumlah parameter/butir yang harus 

ditunjukkan secara obyektif oleh program studi atau unit pengelola program studi. Analisis setiap 

parameter/butir dalam laporan evaluasi diri yang disajikan harus mencerminkan proses dan 

pencapaian mutu penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada 

program studi dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan serta visi misi keilmuan. Analisis 

tersebut harus memperlihatkan keterkaitan antar kriteria penilaian dan didasarkan atas evaluasi diri. 

 

Hasil Penilaian Akreditasi Program Studi, yaitu  

1. Status Terakreditasi 

Hasil akreditasi program studi dinyatakan sebagai Terakreditasi apabila sudah 

memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

2. Status Terakreditasi Unggul  

Hasil akreditasi program studi dinyatakan sebagai Terakreditasi Unggul apabila sudah 

memenuhi standar LAM-PTKes, diatas Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

3. Status Tidak Terakreditasi  

Hasil akreditasi program studi dinyatakan sebagai Tidak Terakreditasi apabila program 

studi tidak memenuhi atau berada di bawah Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

 

3.5 Kode Etik Akreditasi Program Studi  

Kode etik akreditasi program studi berfungsi untuk menjaga kelancaran, obyektivitas dan kejujuran 

dalam pelaksanaan akreditasi program studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan 

Maksilofasial. LAM-PTKes mengembangkan kode etik akreditasi yang perlu dipatuhi oleh semua 

pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan akreditasi, yaitu asesor, program studi yang 

diakreditasi, dan para anggota serta staf LAM-PTKes. Kode etik tersebut berisikan pernyataan 

dasar filosofis dan kebijakan yang melandasi penyelenggaraan akreditasi; hal-hal yang harus 

dilakukan (the do) dan yang tidak layak dilakukan (the don’t) oleh setiap pihak terkait; serta sanksi 

terhadap “pelanggaran”-nya. Penjelasan dan rincian kode etik ini berlaku umum bagi akreditasi 

semua tingkat program studi. 
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

 

 

AFDOKGI (Asosiasi Fakultas Kedokteran Gigi Indonesia) adalah organisasi yang mewadahi 

perguruan tinggi kedokteran gigi di Indonesia. Mereka bertujuan untuk memajukan 

pendidikan kedokteran gigi, penelitian, dan pelayanan masyarakat di bidang kedokteran gigi. 

AFDOKGI merupakan satu-satunya perkumpulan Institusi Pendidikan Dokter Gigi di 

Indonesia yang berupaya untuk (1) menggalang, meningkatkan dan membina kerjasama 

tridharma antar institusi pendidikan dokter gigi di Indonesia; (2) mendorong, membina, 

mengembangkan dan memfasilitasi program pendidikan dokter gigi yang bermutu tinggi, (3) 

mengembangkan Ipteksdokgi yang berkualitas, kompetitif dan bertaraf internasional; (4) 

berperan aktif sebagai mitra pemerintah dalam penyusunan peraturan perundang-undangan 

dan pengambilan keputusan tentang pendidikan dokter gigi dan pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut (policy development); serta (5) bekerjasama dengan lembaga lain (stakeholders) yang 

terkait dengan pendidikan dokter gigi baik di dalam maupun luar negeri. 

 

Akreditasi adalah penilaian mutu institusi atau program studi yang dilakukan oleh suatu tim pakar 

sejawat (tim asesor) berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan berdasarkan SN-Dikti, 

atas pengarahan suatu badan atau lembaga akreditasi mandiri di luar institusi atau program 

studi yang bersangkutan; hasil akreditasi merupakan pengakuan bahwa suatu institusi atau 

program studi telah memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, sehingga layak untuk 

menyelenggarakan program-programnya. 

  

Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban suatu program studi pendidikan kepada stakeholders 

(pihak berkepentingan) mengenai pelaksanaan tugas dan fungsi program studi pendidikan. 

 

Asesmen kecukupan adalah pengkajian (review), evaluasi dan penilaian data dan informasi yang 

disajikan oleh program studi pendidikan atau institusi perguruan tinggi di dalam borang atau 

portofolio, yang dilakukan oleh tim asesor dalam proses akreditasi, sebelum asesmen 

lapangan ke tempat program studi pendidikan atau institusi yang diakreditasi 

  

Asesmen lapangan adalah telaah dan penilaian di tempat kedudukan program studi pendidikan 

yang dilaksanakan oleh tim asesor untuk melakukan verifikasi dan melengkapi data dan 

informasi yang disajikan oleh program studi pendidikan atau institusi di dalam portofolio yang 

telah dipelajari oleh tim asesor tersebut pada tahap asesmen kecukupan. 

 

Asesor adalah pakar sejawat yang ditugaskan oleh LAM-PTKes dalam suatu tim untuk 

melaksanakan penilaian terhadap berbagai standar/kriteria akreditasi suatu program studi. 

 

BAN-PT Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi yang bertugas melaksanakan akreditasi 

institusi perguruan tinggi. 

 

Dokumen Pendukung Akreditasi, merupakan dokumen lampiran yang berisikan data dan 

informasi untuk melengkapi laporan evaluasi diri suatu program studi. 

 

Evaluasi Diri (ED) adalah proses yang dilakukan oleh program studi untuk menilai secara kritis 

keadaan dan kinerja diri sendiri. Hasil evaluasi-diri digunakan untuk memperbaiki mutu 

kinerja dan produk program studi. 

 

Elemen Utama adalah komponen kritis yang digunakan untuk menilai dan memastikan mutu 

institusi atau program studi. 

 

Kriteria Akreditasi merupakan tolok ukur yang digunakan untuk menetapkan kelayakan dan mutu 

program studi pendidikan. 
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Kriteria Akreditasi LAM-PTKes adalah tolok ukur komponen akreditasi yang lebih tinggi 

tingkatannya dari SN-Dikti dan cakupan kriterianya lebih luas dari SN-Dikti. 

 

LAM-PTKes merupakan lembaga akreditasi mandiri penjaminan mutu eksternal program studi 

yang bertugas melaksanakan akreditasi program studi dibidang pendidikan kesehatan. 

 

Laporan Evaluasi Diri (LED) adalah laporan mengenai proses yang dilakukan oleh program studi 

untuk menilai secara kritis keadaan dan kinerja diri sendiri. Hasil evaluasi-diri digunakan 

untuk memperbaiki mutu kinerja dan produk program studi. 

 

Misi merupakan tugas dan cara kerja pokok yang harus dilaksanakan oleh suatu institusi atau 

program studi pendidikan untuk merealisasi visi institusi atau program studi pendidikan 

tersebut.  

 

PDGI (Persatuan Dokter Gigi Indonesia) merupakan satu-satunya organisasi profesi yang 

menghimpun para dokter gigi di Indonesia. 

 

Pemenuhan Terhadap Elemen Utama adalah konsistensi implementasi institusi atau program 

studi dalam memenuhi Elemen Utama sebagai bagian dari Subkriteria pada  masing-masing 

Kriteria yang ditetapkan oleh Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan 

(LAM-PTKes). 

 

Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bedah Mulut dan Maksilofasial adalah 

program pendidikan lanjut untuk dokter gigi yang ingin mengkhususkan diri dalam bidang 

bedah muluts dan maksilofasial, yaitu pendidikan yang intensif dalam berbagai aspek bedah 

mulut, termasuk perawatan dan pembedahan pada rongga mulut, rahang, dan struktur terkait. 

Peserta didik akan belajar menangani kasus-kasus kompleks seperti patah tulang rahang, 

kelainan bawaan wajah, tumor, dan masalah gigi yang memerlukan intervensi bedah. 

 

Status Terakreditasi memiliki makna program studi sudah memenuhi SN-Dikti. 

 

Status Terakreditasi Unggul memiliki makna program studi sudah memenuhi standar LAM-

PTKes. 

 

Status Tidak Terakreditasi memiliki makna Program Studi tidak memenuhi atau berada di bawah 

SN-Dikti 

 

Tata pamong [governance] berkenaan dengan sistem nilai yang dianut di dalam institusi atau 

program studi pendidikan, struktur organisasi, sistem pengambilan keputusan dan alokasi 

sumber daya, pola otoritas dan jenjang pertanggungjawaban, hubungan antara satuan kerja 

dalam institusi, termasuk juga tata pamong kegiatan bisnis dan komunitas di luar lingkungan 

akademik. 

 

Visi rumusan tentang keadaan dan peranan yang ingin dicapai di masa depan. Jadi visi mengandung 

perspektif masa depan yang merupakan pernyataan tentang keadaan dan peranan yang akan 

dicapai oleh suatu perguruan tinggi atau program studi pendidikan. 
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